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Jorm of a signature village batik motif for ceremonial attire. This Community
Service Program (PkM) aims to assist the community in designing a local visual
icon based on native flora—specifically the leaves of the ploso tree (Butea
E-ISSN: 3063-1289 monosperma)—Ileading to the creation of the "Ploso Joyo" batik motif. The
methodology employed a participatory action approach involving sensing
identification, visual stylization sketching, manual cap stamp crafting, and
stamped batik production. The results demonstrate the establishment of a
distinctive batik motif that has been successfully utilized for theatrical costumes,
community event uniforms, and secured Copyright protection (HKI). This
program effectively strengthens local empowerment and sustains community
cultural identity.
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1. Pendahuluan

Warga Dusun Plosokerep, Desa Jeruksawit, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar, memiliki
ragam tradisi kesenian yang hidup dan lestari, seperti seni tari, musik lesung, dan seni peran. Aktivitas
kesenian tersebut berfungsi sebagai sarana hiburan sekaligus media pelestarian budaya lokal. Namun,
seluruh aktivitas seni panggung tersebut membutuhkan busana pentas yang tidak sekadar memenuhi fungsi
estetis, melainkan mampu berperan sebagai identitas komunal yang membanggakan warga. Ketiadaan
media visual khas desa melatarbelakangi munculnya gagasan menghadirkan identitas visual baru yang
dapat diekspresikan melalui kain batik.

Sebagai wujud respons atas kebutuhan tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
merancang kelas batik partisipatif untuk mentransformasikan elemen lokal menjadi motif batik. Inspirasi
utama diangkat dari keberadaan pohon ploso yang menjadi cikal bakal penamaan Dusun Plosokerep.
Urgensi PkM ini terletak pada penguatan posisi warga dari sekadar penikmat budaya menjadi pencipta
identitas visualnya sendiri. Kehadiran motif batik Daun Plasa (Ploso Joyo) diharapkan tidak hanya
memperkuat ikatan emosional dan rasa bangga warga, tetapi juga menjadi fondasi ekonomi kreatif berbasis
tradisi lokal.

Identitas visual komunal merupakan manifestasi simbolis dari nilai, sejarah, dan karakteristik geografis
suatu kelompok masyarakat yang diwujudkan melalui bentuk-bentuk visual. Dalam konteks desain
komunikasi visual dan kriya, penggalian identitas lokal sering kali menggunakan pendekatan stilasi
vegetasi endemis atau flora yang memiliki keterkaitan historis dengan tempat tersebut (Magh’firoh, 2022)

Proses perancangan motif batik berbasis lingkungan diawali dari fase pengindraan (sensing), di mana
pembuat karya menyerap bentuk, tekstur, dan karakter fisik objek secara mendalam sebelum
mentransformasikannya ke dalam medium seni (Sugiharti et al., 2026). Selanjutnya, teknik stilasi
digunakan untuk menyederhanakan dan menggayakan bentuk alami objek tanpa menghilangkan esensi
utamanya (Dwi Santoso, 2013). Dalam penerapannya menjadi pola cetak (pattern), diperlukan susunan
pengulangan (repeat) yang sistematis, seperti square repeat, half drop repeat, atau brick repeat agar motif
dapat diaplikasikan secara optimal pada media kain (Dewi & Rosandini, 2021).
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Pendampingan masyarakat dalam penciptaan karya visual berbasis budaya menuntut pendekatan
partisipatif. Pelatihan berbasis kolaborasi antara akademisi, praktisi, dan mitra lokal terbukti efektif
mendorong transfer keterampilan teknis serta memastikan keberlanjutan kepemilikan karya oleh
masyarakat (Supriadi & Arianti, 2021).

2. Metode dan Pelaksanaan
Kegiatan PkM dilaksanakan menggunakan metode pendampingan partisipatif (participatory action
research) yang melibatkan kelompok sasaran utama, yaitu ibu-ibu PKK Dusun Plosokerep dan penggiat
seni desa. Tahapan pelaksanaan pendampingan meliputi lima fase utama:

Tabel 1. Metode dan pelaksanaan PKM

No Tahapan Keterangan
1. Tahap Perkenalan dan Identifikasi Kesadaran | Sosialisasi tujuan program, penentuan
Budaya komitmen, dan penyamaan  persepsi

mengenai pentingnya identitas visual desa.

2. | Tahap Pengenalan Bentuk dan Sensing Observasi langsung terhadap karakter fisik
daun pohon ploso. Warga diajak mengenali
ciri khas tiga helai daun dalam satu tangkai
serta susunan tujuh tulang daun utama.

3. | Tahap Sketsa dan Stilasi Visual Pelatihan mengubah bentuk alami daun ploso
menjadi bentuk dekoratif baru (stilasi) sesuai
interpretasi visual masing-masing peserta.

4. | Tahap Perancangan Pola dan Alat (Canting | Penerapan pola pengulangan persegi (square
Cap) repeat) dan pembuatan cetakan canting cap
mandiri dari kertas karton tebal tebal (paper-

board).
5. | Tahap Produksi Batik dan Pengaplikasian Praktik teknis membatik bersama praktisi

(VISA Cottonbatik) meliputi perintangan
malam cap, pewarnaan, penguncian warna,
hingga pelorotan malam (nglorot).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1.Eksplorasi Visual dan Transformasi Motif Daun Plasa
Tahap awal penciptaan identitas diawali dengan pemekaan panca indra (sensing) terhadap pohon ploso
yang tumbuh di Dusun Plosokerep. Karakteristik fisik daun ploso diidentifikasi memiliki struktur unik:
dalam satu tangkai selalu terdiri dari 3 helai daun utama, dan pada setiap permukaan daun terbentang
tegas 7 urat/tulang daun.

Gambar 1. Foto dari dekat tulang daun ploso
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Proses berlanjut pada penarikan sketsa stilasi oleh warga. Karakter fisik yang kaku disederhanakan
menjadi sulur-sulur dekoratif tanpa menghilangkan identitas khas tiga helai daun dan tekstur tulang
daunnya.

Gambar 2. Sketsa warga hasil stilasi daun ploso yang akan diterapkan sebagai motif batik cap.

Motif yang disepakati bersama ini diberi nama Motif Batik Ploso Joyo. Untuk memudahkan proses
produksi bagi warga pemula, sketsa stilasi disusun menggunakan teknik pengulangan pola sejajar
(square repeat).

Gambar 3. Motif menggunakan tehnik repeat square

Cetakan dibuat secara swadaya menggunakan media kertas tebal (cardboard) sebagai klise canting
cap.



208
MANTAP: Jurnal Pengabdian Masyarakat Teknologi dan Pendidikan --- Vol.3, No.2 (2026)

3.2. Produksi Batik
Setelah alat cap siap, warga melakukan tahapan produksi lengkap: pengecapan wax/malam,
pewarnaan colet dan celup, penguncian warna, hingga proses pelorotan (nglorot).

Gambar 5. Partisipasi warga dalam proses pengecapan motif
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Gambar 8. Partisipasi warga dalam proses nglorot
3.3. Penerapan Luaran

Program ini menghasilkan beberapa luaran konkret yang dapat dijadikan indikator keberhasilan:

1. Kain Batik dengan Motif Ploso Joyo:

Kain batik hasil karya warga tidak hanya berhenti sebagai artefak visual, tetapi langsung dimanfaatkan
secara nyata. Kegiatan ini menghasilkan kain batik khas Dusun Plosokerep dengan nama Motif Ploso

Joyo. Kain diperkenalkan pertama kali pada ajang pertunjukkan Rumat Budaya 2025 disaksikan oleh
warga dan Camat Gondangrejo.

Gambar 9. Publikasi motif batik Ploso Joyo disaksikan warga Plosokerep dan Camat Gondangrejo

2. Busana Pentas Seni Peran:

Motif batik diproduksi menjadi busana panggung pertunjukkan kethoprak "PLASAN" pada Festival
Sedekah Budaya 2026.
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Gambar 10. Motif batik yang sudah diterapkan pada kain digunakan sebagai busana dalam pertunjukkan seni peran.

Seragam Komunitas: Kain batik dikenakan oleh pengurus PKK sebagai identitas komunal saat menjadi

asisten workshop batik se-Kelurahan Jeruksawit.
Yo \LL M, %

' ¥ SEDEKAH BUDAYA |
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Gambar 11.Motif batik yang sudah diterapkan pada kain dikenakan ibu-ibu saat menjadi
asisten workshop batik bersama ibu-ibu PKK se-kelurahan Jeruk Sawit

Guna melindungi karya komunal ini secara hukum, ikon visual motif batik Daun Plasa telah
didaftarkan dan resmi memperoleh Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Surat Pencatatan Ciptaan dari
Kemenkumham RI. Hasil luaran yang telah didapat ditampilkan dalam format tablel sebagai berikut:
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Tabel 2. Capaian Luaran Kegiatan Pengabdian Masyarakat Pendampingan pembuatan motif Batik bagi warga Plosokerep

MNo|| Jenis Luaran Capaian Indikator |

Motif  Batik| Diterapkan  pada

1 Ploso Jovo knu_l dengan tehnik
' . batik cap

Hak Kekayaan

Dipublikasikan  pada event
Rumat Budaya

Surat  pencatatan

2 || Intelektual i e Status tercapai
(HAKI) | “P
. .| Digunaka zaal . i
3 Motif Batik lgunakan J Digunakan  sebagai  busana
- [JE:I'I'I.E:I“F[E:]H sen! = =
Ploso Jovo pentas
Peran

4. Kesimpulan dan Saran
Program PkM di Dusun Plosokerep berhasil menciptakan ikon identitas visual baru berupa Motif Batik Daun Plasa
(Ploso Joyo) melalui pendampingan partisipatif. Penggalian potensi vegetasi lokal terbukti efektif dalam membangun
kebanggaan komunal warga. Luaran PkM telah terealisasi secara konkret melalui kain batik cap, busana panggung
pertunjukkan seni lokal, seragam kegiatan desa, serta pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual (HKI).
Disarankan adanya pendampingan lanjutan terkait eksplorasi variasi warna dan komersialisasi produk batik mandiri
agar Dusun Plosokerep dapat berkembang menjadi sentra kriya batik berbasis cerita kearifan lokal.
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